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Perceraian dalam rumah tangga diawali oleh konflik yang terjadi dalam
rumah tangga tersebut. Salah satu masalah dalam terjadinya konflik
dikarenakan kurang adanya kontrol emosi dalam penyelesaian masalah
suami-istri, dan suami-istri yang terlena dengan aktivitasnya masing-
masing. Belakangan ini bukan hanya aktivitas diluar rumah yang memicu
konflik dalam rumah tangga, hamun juga aktivitas di dalam rumah seperti
menggunakan smartphone. Hasil wawancara dengan lima orang suami
menyatakan bahwa 3 dari 5 suami menganggap istri mereka terlalu sering
menggunakan smartphone saat dirumah. Mereka menyatakan bahwa
banyak pekerjaan rumah yang tertunda karena istri mereka bermain
smartphone. Dua dari lima suami menyatakan bahwa istri mereka tetap
bermain smartphone bahkan saat bermain dengan anaknya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara smartphone addiction
dengan peran ibu dalam menjalankan fungsi keluarga. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita yang
memiliki anak usia toodler yang bersekolah di PAUD dan sederajat di
Kecamatan Kasihan, Bantul, Yogyakarta dan memiliki smartphone.
Sampel penelitian ini diambil secara multistage random sampling. Besar
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 104 responden yang
terbagi dalam 4 PAUD di 4 Desa yang ada di Kecamatan Kasihan.
Hubungan kedua variabel diuji dengan Spearman rank. Hasil analisis
korelasi dengan Spearman rank menggunakan SPSS menunjukkan bahwa
nilai Koefisien korelasi Spearman Rank (r) sebesar -0,360 dengan nilai
signifikansi 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa ada hubungan
yang negatif dan signifikan (berarti) antara smartphone addiction dengan
peran ibu dalam menjalankan fungsi keluarga dengan kekuatan hubungan
cukup kuat.
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PENDAHULUAN

Perceraian menjadi permasalahan
yang setiap tahunnya memperlihatkan
peningkatan yang signifikan. Angka
gugat cerai di Indonesia terus meningkat
sepanjang tahun. Kondisi ini merata
hampir di semua daerah di Indonesia.
Angka perceraian yang terjadi di
Indonesia. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik, pada kasus perceraian
tahun 2012 yakni, cerai dan talak
sebanyak 346.480 kasus. Di tahun 2013,
cerai dan talak sebanyak 324.247 kasus.
Di tahun 2014, cerai dan talak sebanyak
344.237 kasus. Di tahun 2015, cerai dan
talak sebanyak 347.256 kasus (Badan
Pusat Statistik, 2017).

Perceraian dalam rumah tangga
diawali oleh konflik yang terjadi dalam
rumah tangga tersebut. Salah satu
masalah dalam terjadinya konflik
dikarenakan kurang adanya kontrol
emosi dalam penyelesaian masalah
suami-istri, dan suami-istri yang terlena
dengan aktivitasnya masing-masing
(Dildar,  Stwat,&  Yasin, 2013).
Belakangan ini bukan hanya aktivitas
diluar rumah yang memicu konflik
dalam rumah tangga, namun juga
aktivitas di dalam rumah seperti
menggunakan smartphone.

Menurut survey yang dilakukan
oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan
Internet Indonesia pada tahun 2016,
sebanyak 132,7 juta orang Indonesia
telah terhubung ke internet. Hal tersebut
mengindikasikan  kenaikan  jumlah
pengguna internet dibandingkan hasil
survey pada 2014 lalu. Data survei juga
mengungkap bahwa rata-rata pengakses
internet di Indonesia menggunakan
perangkat genggam, yaitu sebanyak 63,1
juta orang mengakses internet dari
smartphone. Survey yang dilakukan

Rapid Value Solution pada tahun 2014
menyatakan bahwa Indonesia berada di
peringkat pertama daftar pengguna
smartphone terbesar di Asia Tenggara
dengan jumlah pengguna mencapai 57,5
juta (Rapid Value Solution, 2014).

Salah satu hasil penelitian
menunjukkan bahwa  penggunaan
smartphone berkaitan dengan kerugian
yang didapatkan (Attamimi, 2011).
Semakin sering individu menggunakan
smartphone, semakin mereka menjadi
ketergantungan pada smartphone (Hong,
Chiu & Huang, 2012). Bahkan adanya
smartphone juga memiliki efek baru
pada perilaku penggunanya (Bian &
Leung, 2014). Kemunculan smartphone
membuat seseorang lebih asik dan sibuk
dengan fitur yang terdapat pada alat
tersebut, mereka jauh lebih menyukai
interaksi via jejaring sosial media,
daripada bertatap muka langsung. Gejala
perilaku tersebut yaitu seseorang jauh
lebih peka pada sesuatu yang terjadi
dengan smartphone yang dibawa
daripada lingkungan sekitarnya, yang
kemudian hal tersebut akan menjadi
sebuah masalah bagi penggunanya
(Salehan & Neghaban, 2013).

Belakangan  ini  smartphone
addiction tidak hanya terjadi pada
remaja, hamun juga pada orang dewasa
baik yang belum menikah ataupun sudah
menikah. Smartphone addiction pada
kalangan orang yang sudah menikah
dapat memicu konflik dalam rumah
tangga karena dapat mengganggu
komunikasi intim antara suami dan
istri.Hasil wawancara dengan lima orang
suami menyatakan bahwa 3 dari 5 suami
menganggap istri mereka terlalu sering
menggunakan smartphone saat dirumah.
Mereka menyatakan bahwa banyak
pekerjaan rumah yang tertunda karena
istri mereka bermain smartphone. Dua
dari lima suami menyatakan bahwa istri
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mereka tetap bermain smartphone
bahkan saat bermain dengan anaknya.
Dari hasil wawancara tersebut dapat
memberikan gambaran bahwa akibat
penggunaan smartphone, peran lbu
dalam keluarga mulai tidak maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian
ini dilaksanakan di kecamatan Kasihan,
Bantul, Yogyakarta pada bulan Oktober
— Desember  2018. Populasi dalam
penelitian ini adalah wanita yang
memiliki anak usia toodler yang
bersekolah di PAUD dan sederajat di
Kecamatan Kasihan, Bantul, Yogyakarta
dan  memiliki  smartphone yaitu
sebanyak 1.067 orang. Jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 104 responden
dihitung dengan rumus jumlah minimal
sampel dari Slovin. Sampel penelitian
ini diambil secara multistage random
sampling dari 4 desa di wilayah
kecamatan Kasihan meliputi Desa
Bangunjiwo, Ngestiharjo, Tamantirto
dan Tirtonirmolo. Pemilihan PAUD di
setiap desa dilakukan lottery technique,
dan pemilihan responden di setiap
PAUD juga dilakukan dengan teknik
yang sama. Dari hasil pengundian,
peneliti mendapatkan 4 PAUD, vyaitu
SPS Cahaya Hati (Bangunjiwo), KBIT
Al Farabi (Tamantirto), KB Qatrunnada
(Ngesttiharjo), dan PAUD Terpadu Taat
Insan Mulia (Tirtonirmolo). Kiriteria
eksklusi  yang ditetapkan  untuk
mengurangi bias dalam penelitian ini
adalah ibu yang sudah bercerai, ibu yang
tinggal terpisah dengan anaknya, dan ibu
yang tidak bersedia menjadi responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1. Tabel Karakteristik

Responden
Tabel 1, Tabel Karakteristik Responden
T VARIABEL T T
Umur Ibu
1 1= 155
26-35 63 60.5
3643 27 26
Jumlah 104 T00
Pendidikan Teralthir
SAP 2 19
SNA 43 423
D3 22 212
sl 33 1
Magister 3 28
Jumlzh 104 100
Pelierjaan
IRT 23 33
PNS 8 7
W icz2s 13 15 144
33 36 3446
Jumlsh 104 T00
Smartphone Addction
Sangat Kendsh E3 57
Rendab.
Sadans 1 12
Tivgg 6 8
SEAL HUES 0 0
Jumlzh 104 100
Peran Ibu
Sanga Bk 4 13
Baik 28 260
Cukup 2 12
Kuguz 0 0
Sanzt Kugns 0 0
Jumlah 104 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada dalam masa
dewasa awal atau usia 26-45 tahun yaitu
sebanyak 63 responden  (60,5%).
Sebanyak 27 responden (26%) berada
dalam masa dewasa akhir atau kisaran
umur 36-45 tahun dan 14 responden
(13,5%) berada dalam masa remaja
akhir atau kisaran umur 17-25 tahun.
Pendidikan terakhir sebagian besar
responden adalah SMA yaitu sebanyak
44 responden (42,3%). Kelompok
responden terkecil adalah lulusan SMP
dengan 2 orang responden (1,9%).
Mayoritas responden merupakan ibu
rumah tangga yakni sebanyak 45
responden (43.3%). Kelompok
responden terkecil bekerja sebagai PNS
yaitu sebanyak 8 orang (7,7%).
Sebagian besar responden mengalami
smartphone addiction sangat rendah,
yaitu sebanyak 48 responden (46,2%).
Terdapat 6 responden (5,8%) dengan
tingkat smartphone addiction tinggi.
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Sebagian besar
peran  yang
menjalankan

responden memiliki
sangat baik dalam
fungsi  keluarga vaitu
sebanyak 74 responden (71,2%).
Sebanyak 28 responden  (26,9%)
menjalankan peran ibu dalam kategori
baik dan 2 responden (1,9%)
menjalankan peran ibu dalam kategori
cukup.

Smartphone Addiction

Smartphone  adalah  telepon
genggam yang memiliki sistem operasi
untuk  masyarakat luas, dimana

pengguna dapat menambahkan atau
mengubah aplikasi sesuai keinginannya.
Smartphone juga dapat diartikan sebagai
telepon genggam yang menyerupai
komputer mini yang memiliki kapasitas
sama dengan sebuah telepon
(Shiraisihietal, 2010).

Berbagai fitur dan aplikasi yang
ada di dalam smartphone semakin
membuat para pengguna lebih mudah
untuk  mengakses  apapun  yang
diinginkan. Keunggulan ini membuat
banyak orang menjadi  semakin
tergantung dengan smartphone, bahkan
orang lebih memilih ketinggalan dompet
dibandingkan ketinggalan martphone
mereka (Zulaeha, 2011). Kebutuhan
akan informasi dam gaya hidup pada
masyarakat modern menjadi faktor
pendukung penggunaan smartphone
(Prayudi, 2014).

Berdasarkan tabel 1,
menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat smartphone
addiction yang sangat rendah, namun
ada 6 responden yang tingkat
smartphone addiction nya tinggi. Lima
dari enam ibu dengan smartphone
addiction tinggi merupakan ibu yang
bekerja. Hal ini sesuai dengan salah satu
fungsi  smartphone vyaitu fitur-fitur
dalam smartphone dapat menunjang

10

pekerjaan  (Prayudi, 2014). Pesatnya
arus globalisasi dan  modernisasi
menuntut para ibu bekerja tetap
melakukan pekerjaannya, bahkan saat
tidak  dikantor.  Fitur-fitur  yang
mendukung pekerjaan mereka seperti
email, browser, pengatur jadwal, pdf
reader, MS. word reader, dan aplikasi
dalam komputer lain telah dapat diakses
dari smartphone. Ibu dengan tingkat
smartphone tinggi lainnya dalam
penelitian ini merupakan ibu rumah
tangga. Kaum ibu tidak kalah aktif
dalam memanfaatkan internet dan
berseluncur  di  jejaring  sosial.
Berdasarkan survei pada tahun 2014
yang dilakukan Marketers dan MarkPlus
Insight di 10 kota urban di Indonesia,
sekitar 5,4 juta netizen atau orang yang
menghabiskan waktu tiga jam per hari
menggunakan internet merupakan ibu
rumah tangga dari total 32 juta netizen.
Dalam survei Asian Digital Mum yang
dirilis theAsianparent.com. dan
dilakukan terhadap 10.000 calon ibu dan
ibu yang memiliki anak berusia di
bawah 16 tahun di empat negara, yaitu
Singapura, Malaysia, Thailand dan
Indonesia menunjukkan bahwa
perempuan lebih sering menggunakan
internet setelah menjadi ibu (Arindita,
2017). Sekitar 80 persen perempuan di
Asia menggunakan internet setelah
mereka menjadi ibu dan di saat yang
sama 58 persen dari mereka mengurangi
jam menonton televisi. Sejumlah 99
persen dari mereka menggunakan
smartphone untuk mengakses internet.
Sementara itu berdasarkan riset yang
dilakukan oleh Universitas Padjadjaran,
kegiatan yang paling sering dilakukan
para ibu saat berseluncur di internet di
antaranya belanja secara online, mencari
referensi  tentang pengasuhan dan
tumbuh kembang anak serta
berkomunikasi dengan teman-teman di
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jejaring sosial (Unpad.ac.id, 24 Maret
2017). Hal ini sesuai dengan gambar 1,
dimana tiga aplikasi teratas yang
digunakan ibu merupakan media jejaring
sosial yaitu whatsapp, facebook, dan
instagram.

Gambar 1. Persentase Penggunaan
Aplikasi Smartphone oleh Responden
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Berdasarkan data terbaru yang
dirilis oleh Asosiasi Penyedia Jasa
Internet Indonesia (APJIl) pada tahun
2016, kelompok Ibu Rumah Tangga
merupakan kelompok kedua terbesar
yang menjadi pengguna internet
(apjii.or.id, 5 November 2016).

Peran Ibu

Mayoritas lbu dalam penelitian
ini telah menjalankan perannya dalam
fungsi keluarga dengan sangat baik
(71,2%). Dalam penelitian ini, ada 5
peran yang diukur yaitu peran dalam
fungsi biologis, psikologis, sosialisasi,
ekonomi, dan pendidikan. Peran dengan
nilai terendah diantara lima fungsi
tersebut adalah peran dalam fungsi
ekonomi. Mayoritas responden dalam
penelitian ini merupakan ibu rumah
tangga, sehingga penghasilan utama
hanya dari penghasilan suami. lbu yang
bekerja akan memiliki penghasilan
sendiri, sehingga dapat membantu
memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini
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sesuai dengan hasil penelitian Salaa
(2015) yang menyatakan bahwa pada
ibu yang bekerja terjadi peningkatan

pendapatan keluarga. Sistem
kebudayaan patrilineal menjadi
penyebab rendahnya partisipasi
perempuan dalam aktivitas ekonomi.
Peran istri dianggap lebih rendah

daripada pria, sehingga dominasi pria
lebih kuat dalam aktivitas ekonomi
(Djabu, et al, 2013).

Mayoritas ibu dalam penelitian ini
menjalankan perannya dengan sangat
baik, namun ada dua ibu yang
menjalankan perannya dalam kategori
cukup. Dua ibu dengan kategori cukup
merupakan ibu bekerja, namun banyak
juga ibu yang bekerja  dapat
menjalankan perannya dengan sangat
baik. Penelitian ini tidak meneliti lebih
jauh tentang status pekerjaan ibu dengan
peran ibu menjalankan fungsi keluarga,
namun dari penelitian Salaa J (2015)
menyatakan bahwa Peran ibu rumah
tangga yang bekerja di luar sebagai
sebagai pencari nafkah ternyata tidak
pernah  meninggalkan  tugas dan
tanggung-jawabnya sebagai seorang
isteri dan sebagai seorang ibu dalam
keluarganya. Penelitian Arfina dan
Nurhamlin  (2014) juga menyatakan
bahwa walaupun memiliki peran ganda,
ibu rumah tangga juga mampu
menjalankan fungsi keluarga dengan
baik.

Selain dalam fungsi ekonomi, ibu
juga berperan dalam fungsi pendidikan,
sosialiasi, dan psikologi. Hal ini terlihat
jelas dalam pengasuhan anak. Banyak

penelitian  yang mengangkat tema
tentang peran ibu, seperti penelitian
Werdinigsih  dan  Astarani  (2012).

Penelitian ini menyatakan bahwa peran
ibu dalam pemenuhan kebutuhan dasar
berhubungan dengan perkembangan
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motorik halus, perkembangan motorik
kasar, dan perkembangan sosial anak.

Addiction
dalam

Hubungan Smartphone
dengan Peran Ibu
Menjalankan Fungsi Keluarga

Tabel 2. Crosstab Smartphone
Addiction dengan Peran Ibu dalam
Menjalankan Fungsi Keluarga

VARIABEL Peran Tbu
Kategort Sagat
i kumg  kurng  Culp Bak  SanpatBak Totad
Smophonedddicion N % N % N % N % N % N %
SmgtReadh 0 0 0 0 0 0 6 25 L 5 K 10
Rendsh 0 0 000 0 15 452 %5 3 10
Sedmg 0 0 000 0 4 308 9 62 1B 10
Tigei 00 002 3% 01 167 6 100
Sangat Tingei 0 0 000 0 0 0 0 0 0 100
00 00 4

TOTAL 219 08 %9 M D 1M 10

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi dengan
Spearman Rank

Item Nilai
Signifikansi (p) 0,000
Koefisien korelasi Spearman Rank (r) -0.360

Hasil analisis korelasi dengan
Spearman rank menunjukkan bahwa ada
hubungan vyang signifikan (berarti)
antara smartphone addiction dengan
peran ibu dalam menjalankan fungsi
keluarga. Angka koefisien korelasi yang
bernilai negatif menunjukkan bahwa
arah hubungan kedua variabel bersifat
berlawanan, artinya semakin tinggi
tingkat smartphone addiction maka
semakin kurang peran ibu dalam
menjalankan fungsi keluarga. Angka
koefisien korelasi sebesar 0,360 berarti
tingkat kekuatan hubungan antara
smartphone addiction dengan peran ibu
dalam menjalankan fungsi keluarga
adalah cukup kuat.

Smartphone dapat memberikan
dampak positif dan negatif tergantung
bagaimana seseorang menggunakannya.
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Smartphone dalam pengasuhan anak,
dapat digunakan sebagai sarana hiburan
keluarga, sumber dukungan sosial, atau
akses materi pendidikan untuk anak-
anak (Redesky et al.,, 2013). Namun,
penggunaan smartphone juga dapat
mengalihkan  perhatian  ibu  saat
berinteraksi dengan anak, dimana
interaksi ini sangat penting bagi
perkembangan kognitif, bahasa, dan
emosional anak (Glascoe & Leew,
2010). Penelitian terbaru dari Boston
Medical Center dalam studi
observasionalnya terhadap 55 orang tua,
menunjukkan bahwa orang tua yang
sudah terfokus terhadap e-mail, games,
atau aplikasi lain pada smartphone-nya
memiliki interaksi negatif terhadap anak
mereka, dan membuat anak mereka
merasa seperti berebut perhatian dengan
smartphone orang tuanya (Redesky et
al., 2013). Banyak kritik di media massa
tentang penggunaan smartphone di
waktu pengasuhan anak karena dapat
menganggu keselamatan dan emosi anak
(Salam, 2013). Hasil penelitian Nuzlia,
dkk  (2015) menunjukkan  bahwa
intensitas penggunaan smartphone oleh
ibu berhubungan dengan interaksi ibu
dan anak. Penelitian tersebut juga
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
langsung dan tidak langsung intensitas
penggunaan  smartphone oleh ibu
terhadap hasil deteksi dini
perkembangan sosial emosional anak
yang diperantarai oleh interaksi ibu dan
anak. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone dapat
menganggu interaksi ibu dan anak yang
dapat menyebabkan terganggunya juga
pemenuhan peran ibu dalam
menjalankan fungsi pendidikan,
psikologi, biologis, dan sosialisasi.
Smartphone tidak hanya
mengganggu interaksi antara ibu dan
anak, namun juga ibu dengan suami dan
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dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan
penelitian Muflih, Hamzah, & Puniawan
(2017) yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
ketergantungan  smartphone dengan
interaksi sosial. Penelitian Kamil (2016)
juga menyebutkan bahwa penggunaan
gadget seperti smartphone berdampak
kepada kurangnya komunikasi tatap
muka dalam kehidupan sehari-hari.
Kurangnya komunikasi ini juga dapat
memberikan dampak dalam hubungan
suami istri. Seperti yang disebutkan
dalam penelitian Costa (2017) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara komunikasi suami-
istri dengan manajemen konflik dalam
keluarga, dimana manajemen konflik ini
mempengaruhi keutuhan rumah tangga.
Pendapat lain juga mengatakan bahwa
penggunaan internet seperti dalam
smartphone secara tidak langsung dapat

menyebabkan  stress pada ibu yang
dapat mempengaruhi kualitas
perkawinan dan  fungsi  keluarga

(McDaniel, Coyne, dan Holmes, 2012).
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